Kegiatan ini juga menjadi masalah pokok global dimana berdampak buruk pada
sumber daya ikan di suatu wilayah, ketahanan pangan, karena penggunaan alat
tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan serta tidak adanya pengelolan
tangkapan ikan, Bahkan kerugian yang ditimbulkan akibat ilegal fishing ini
tidaklah sedikit untuk negara yang menjadi korban. Data-data yung sudah penulis



paparkan di bab-bab sebelumnya, dengan argumentasi penulis  bangun
berdasarkan teori yang ada, terdapat dua faktor penvebab akan tingginya iffezal
Sishing nelayan Vietnam di Laut Natuna Utara,

Mulsi dari level pemerintashan adanya kepentingan nasional terkait
kapasitas industry perikanan Vietnam/menjadikan Victnam melakukan berbagai
kebijakan dan pembiaran untuk menunjang indusiry perikana mercka. Seperti
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peralatan yang memadai untuk mendapatkan akses sumber daya ikan tersebut,
namun  bersifat ekploitatif. Akibatknya kopal-kapal nelayvan kecil kehilingan
sumber daya ikan mereka dan memaksa mereka melakukan Tindakan crimmal

{iflegal fishing) di wilayah kain khususnya di LNU. Bahkan kru atau ABK kapal
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Jjuga terpaksa melakukan illegal fivhing juga untuk mendapatkan pendapatan fkan
vang besar vang akan menunjang kebutuhan ekonomi mereka.

5.2 Saran

diperdalam karena menvangkut keberlangsuhan stok ketahanan
pangan vang sda di Laot Natuna Utara.
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